REALISASI PROGRAM DAN KEGIATAN
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
S.D. TRIWULAN Il TAHUN 2025

Jadwal Pelaksanaan

Sumber Dana

Pagu Anggaran

Realisasi Anggaran

% Realisasi
Anggaran

Satuan Kerja Penanggun: Target LRl
Program Sasaran Program Indikator Kinerja JLwab ggung Indikator Indikator
Kinerja Kinerja
Meningkatnya efektivitas Persentase Obat yang aman dan Deputi Bidang Pengawasan Obat,
1 |Pengawasan Obat dan Makanan |pengawasan di bidang Sediaan yang Narkotika, Psikotrpika dan Zat 90 96,96
" bermutu G
Farmasi dan Pangan Olahan Adiktif
Meningkatnya efektivitas - . . Deputi Bidang Pengawasan Obat,
2 |Pengawasan Obat dan Makanan |pengawasan di bidang Sediaan Ang!fa Penilaian Mandiri Kualitas Narkotika, Psikotrpika dan Zat 88,05 Akhir tahun
R Kebijakan Pengawasan Obat L
Farmasi dan Pangan Olahan Adiktif
Meningkatnya efektivitas Persentase rekomendasi hasil Deputi Bidang Pengawasan Obat,
3 |Pengawasan Obat dan Makanan [pengawasan di bidang Sediaan [pengawasan obat yang Narkotika, Psikotrpika dan Zat 30 Akhir tahun
Farmasi dan Pangan Olahan ditindaklanjuti oleh lintas sektor | Adiktif
Meningkatnya efektivitas Persentase sarana produksi obat Deputi Bidang Pengawasan Obat,
4 |Pengawasan Obat dan Makanan |pengawasan di bidang Sediaan ana p Narkotika, Psikotrpika dan Zat 77 81,36
R yang memenuhi ketentuan e
Farmasi dan Pangan Olahan Adiktif
Meningkatnya efektivitas Persentase fasilitas distribusi obat Deputi Bidang Pengawasan Obat,
5 |Pengawasan Obat dan Makanan |pengawasan di bidang Sediaan . Narkotika, Psikotrpika dan Zat 78,50 66,47
R yang memenuhi ketentuan e
Farmasi dan Pangan Olahan Adiktif
Meningkatnya efektivitas Persentase Iklan Obat yan Deputi Bidang Pengawasan Obat,
6 |Pengawasan Obat dan Makanan |pengawasan di bidang Sediaan X yang Narkotika, Psikotrpika dan Zat 79 89,87
" Memenuhi Ketentuan G
Farmasi dan Pangan Olahan Adiktif
Meningkatnya efektivitas ?:;fszzzed:i?::;rﬁjoukzk Deputi Bidang Pengawasan Obat,
7 |Pengawasan Obat dan Makanan [pengawasan di bidang Sediaan ¥ . Narkotika, Psikotrpika dan Zat 75 79,00
R Elektronik yang Memenuhi L
Farmasi dan Pangan Olahan Adiktif
Ketentuan
Meningkatnya efektivitas Persentase penurunan apotek Deputi Bidang Pengawasan Obat,
8 |Pengawasan Obat dan Makanan |pengawasan di bidang Sediaan |yang melakukan penyerahan Narkotika, Psikotrpika dan Zat 4,90 Akhir tahun
Farmasi dan Pangan Olahan antibiotik tanpa resep dokter Adiktif
m:z'l%;i;?y;aiegzﬂg:: Farmasi Indeks Kesadaran Masyarakat Deputi Bidang Pengawasan Obat,
9 |Pengawasan Obat dan Makanan V! terhadap Obat yang aman dan Narkotika, Psikotrpika dan Zat 90,60 Akhir tahun
dan Pangan Olahan yang Aman L
bermutu Adiktif
dan Bermutu
Meningkatnya efektifitas
regulatory assistance dan Persentase pengawalan hilirisasi |Deputi Bidang Pengawasan Obat,
10 |Pengawasan Obat dan Makanan |kemandirian industri dalam Obat Pengembangan Baru yang |Narkotika, Psikotrpika dan Zat 75 67,92
pengembangan Sediaan Farmasi |dikawal sesuai standar Adiktif
dan Pangan Olahan
Meningkatnya efektifitas
regulatory assistance dan Persentase industri farmasi yan Deputi Bidang Pengawasan Obat,
11 |Pengawasan Obat dan Makanan |kemandirian industri dalam R N yang Narkotika, Psikotrpika dan Zat 52 Akhir tahun
R . |[meningkat level maturitasnya s
pengembangan Sediaan Farmasi Adiktif
dan Pangan Olahan
- - Deputi Bidang Pengawasan Obat,
12 |Pengawasan Obat dan Makanan Lalyanan Publik BPOM yang Inldeks Pelayanan Publik di Narkotika, Psikotrpika dan Zat 4,68 Akhir tahun
Prima Bidang Obat Adiktif
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13 |Pengawasan Obat dan Makanan |pemerintah Unit Organisasi yang [Nilai Pembangunan ZI Deputi 1  [Narkotika, Psikotrpika dan Zat 92,9 Akhir tahun
optimal Adiktif
Terwujudnya Tata Kelola Deputi Bidang Pengawasan Obat,
14 [Pengawasan Obat dan Makanan [pemerintah Unit Organisasi yang |Nlai AKIP Deputi 1 Narkotika, Psikotrpika dan Zat 81,47 Akhir tahun
optimal Adiktif
Terwujudnya Tata Kelola Deputi Bidang Pengawasan Obat,
15 |Pengawasan Obat dan Makanan |pemerintah Unit Organisasi yang |Nilai Kinerja Anggaran Deputi 1 Narkotika, Psikotrpika dan Zat 5 Akhir tahun
optimal Adiktif
Terwujudnya Tata Kelola \ndeks Manaiemen Risiko Deputi Deputi Bidang Pengawasan Obat,
16 |Pengawasan Obat dan Makanan |pemerintah Unit Organisasi yang 1 d P Narkotika, Psikotrpika dan Zat 2,97 Akhir tahun
optimal Adiktif
Meningkatnya efektivitas Deputi Bidang Pengawasan Obat
17 [Pengawasan Obat dan Makanan [pengawasan di bidang Sediaan PR CRER RN £l Tradisional, Suplemen Kesehatan 65 65,73
" yang aman dan bermutu N
Farmasi dan Pangan Olahan dan Kosmetik
Meningkatnya efektivitas P — Deputi Bidang Pengawasan Obat
18 |Pengawasan Obat dan Makanan |pengawasan di bidang Sediaan P Tradisional, Suplemen Kesehatan 68 83,25
R yang aman dan bermutu y
Farmasi dan Pangan Olahan dan Kosmetik
Meningkatnya efektivitas DT ey, Sm——— Deputi Bidang Pengawasan Obat
19 |Pengawasan Obat dan Makanan |pengawasan di bidang Sediaan yang Tradisional, Suplemen Kesehatan 62 73,71
. dan bermutu q
Farmasi dan Pangan Olahan dan Kosmetik
Meningkatnya efektivitas ﬁggF:kpa:n;::naw:';::g;:tmas Deputi Bidang Pengawasan Obat
20 [Pengawasan Obat dan Makanan [pengawasan di bidang Sediaan ! 9 Tradisional, Suplemen Kesehatan 83 Akhir tahun
A Bahan Alam, Suplemen "
Farmasi dan Pangan Olahan § dan Kosmetik
Kesehatan dan Kosmetik
Persentase rekomendasi hasil
Meningkatnya efektivitas pengawasan Obat Bahan Alam |Deputi Bidang Pengawasan Obat
21 [Pengawasan Obat dan Makanan [pengawasan di bidang Sediaan |Suplemen Kesehatan, Obat Kuasi| Tradisional, Suplemen Kesehatan 83 84,16
Farmasi dan Pangan Olahan dan Kosmetik yang ditindaklanjuti [dan Kosmetik
oleh lintas sektor
Meningkatnya efektivitas Persentase sarana produksi Obat | Deputi Bidang Pengawasan Obat
22 [Pengawasan Obat dan Makanan [pengawasan di bidang Sediaan |Bahan Alam yang memenuhi Tradisional, Suplemen Kesehatan 86 78,43
Farmasi dan Pangan Olahan ketentuan dan Kosmetik
Meningkatnya efektivitas Persentase sarana produksi Deputi Bidang Pengawasan Obat
23 [Pengawasan Obat dan Makanan [pengawasan di bidang Sediaan |Suplemen Kesehatan yang Tradisional, Suplemen Kesehatan 85 72,73
Farmasi dan Pangan Olahan memenuhi ketentuan dan Kosmetik
Meningkatnya efektivitas Persentase sarana produksi Deputi Bidang Pengawasan Obat
24 |Pengawasan Obat dan Makanan |pengawasan di bidang Sediaan [Kosmetik yang memenuhi Tradisional, Suplemen Kesehatan 81 67,55
Farmasi dan Pangan Olahan ketentuan dan Kosmetik
Meningkatnya efektivitas Persentase fasilitas distribusi Deputi Bidang Pengawasan Obat
25 |Pengawasan Obat dan Makanan [pengawasan di bidang Sediaan |Obat Bahan Alam yang Tradisional, Suplemen Kesehatan 70 78,08
Farmasi dan Pangan Olahan memenuhi ketentuan dan Kosmetik
Meningkatnya efektivitas Persentase fasilitas distribusi Deputi Bidang Pengawasan Obat
26 |Pengawasan Obat dan Makanan |pengawasan di bidang Sediaan [Suplemen Kesehatan yang Tradisional, Suplemen Kesehatan 89 94,94

Farmasi dan Pangan Olahan

memenuhi ketentuan

dan Kosmetik
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% Realisasi
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Program
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Meningkatnya efektivitas

Persentase fasilitas distribusi

Deputi Bidang Pengawasan Obat

27 |Pengawasan Obat dan Makanan [pengawasan di bidang Sediaan |Kosmetik yang memenuhi Tradisional, Suplemen Kesehatan 78 68,13
Farmasi dan Pangan Olahan ketentuan dan Kosmetik
Meningkatnya efektivitas . Deputi Bidang Pengawasan Obat
28 |Pengawasan Obat dan Makanan |pengawasan di bidang Sediaan PEREIEED 40 Oba_t EEliEm Tradisional, Suplemen Kesehatan 78 69,18
R Alam yang memenuhi ketentuan ,
Farmasi dan Pangan Olahan dan Kosmetik
Meningkatnya efektivitas Persentase iklan Suplemen Deputi Bidang Pengawasan Obat
29 |Pengawasan Obat dan Makanan |pengawasan di bidang Sediaan |Kesehatan yang memenuhi Tradisional, Suplemen Kesehatan 87 82,77
Farmasi dan Pangan Olahan ketentuan dan Kosmetik
Meningkatnya efektivitas Persentase iklan Kosmetik yan Deputi Bidang Pengawasan Obat
30 [Pengawasan Obat dan Makanan [pengawasan di bidang Sediaan X yang Tradisional, Suplemen Kesehatan 71 60,52
. memenuhi ketentuan q
Farmasi dan Pangan Olahan dan Kosmetik
Meningkatnya peran aktif lintas Deputi Bidang Pengawasan Obat
31 [Pengawasan Obat dan Makanan [sektor dalam pengawasan OT, s:r:jr:;s;kabupaten/kota ekl Tradisional, Suplemen Kesehatan 2 Akhir tahun
SK, Kos dan Kosmetik
e e —" Indeks Kesadaran Masyarakat
Mas a?'akatyatas ST BT terhadap Obat Bahan Alam, Deputi Bidang Pengawasan Obat
32 |Pengawasan Obat dan Makanan V. Suplemen Kesehatan dan Tradisional, Suplemen Kesehatan 86,87 Akhir tahun
dan Pangan Olahan yang Aman N N
Kosmetik yang aman dan dan Kosmetik
dan Bermutu
bermutu
Meningkatnya efektifitas
regulatory assistance dan Persentase inovasi obat bahan Deputi Bidang Pengawasan Obat
33 [Pengawasan Obat dan Makanan [kemandirian industri dalam alam yang didampingi sesuai Tradisional, Suplemen Kesehatan 51 45,15
pengembangan Sediaan Farmasi |standar dan Kosmetik
dan Pangan Olahan
Meningkatnya efektifitas
regulatory assistance dan Persentase UMKM yang Deputi Bidang Pengawasan Obat
34 |Pengawasan Obat dan Makanan [kemandirian industri dalam menerapkan standar keamanan |Tradisional, Suplemen Kesehatan 60 3,11
pengembangan Sediaan Farmasi |dan mutu produksi OBA dan Kos [dan Kosmetik
dan Pangan Olahan
Meningkatnya efektifitas X .
regulatory assistance dan P:rzse;f:ei‘iziu;:g T;:qme“k Deputi Bidang Pengawasan Obat
35 [Pengawasan Obat dan Makanan [kemandirian industri dalam yang meng 9 Tradisional, Suplemen Kesehatan 56 Akhir tahun
" . |[maturitas yang dapat y
pengembangan Sediaan Farmasi dan Kosmetik
Menerapkan CPKB secara penuh
dan Pangan Olahan
Meningkatnya efektifitas .
regulatory assistance dan :;r:]en;se g;::::'lgnbat BeliEm Deputi Bidang Pengawasan Obat
36 [Pengawasan Obat dan Makanan [kemandirian industri dalam yang P Tradisional, Suplemen Kesehatan 12 Akhir tahun
. . |[maturitasnya dalam penerapan N
pengembangan Sediaan Farmasi - dan Kosmetik
CPOTB terkini
dan Pangan Olahan
Indeks Pelayanan Publik di o
" N Deputi Bidang Pengawasan Obat
37 |Pengawasan Obat dan Makanan Lalyanan BEIRERCang Eidand Pengawasan Olerzi EElEm Tradisional, Suplemen Kesehatan 4,7 Akhir tahun
Prima Alam, Kosmetik dan Suplemen "
dan Kosmetik
Kesehatan
Terwujudnya Tata Kelola Nilai Pembangunan ZI Deputi Deputi Bidang Pengawasan Obat
38 [Pengawasan Obat dan Makanan [pemerintah Unit Organisasi yang |Bidang Pengawasan OT, SK, dan | Tradisional, Suplemen Kesehatan 89,96 Akhir tahun
optimal Kos dan Kosmetik
Terwujudnya Tata Kelola . - Deputi Bidang Pengawasan Obat
39 [Pengawasan Obat dan Makanan [pemerintah Unit Organisasi yang RIEDANIR Dlepan EfEi Tradisional, Suplemen Kesehatan 81,66 Akhir tahun

optimal

Pengawasan OT, SK, dan Kos

dan Kosmetik

Januari - Desember
2025

DIPA-
063.01.1.445161/2025
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44,78%
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40 |Pengawasan Obat dan Makanan |pemerintah Unit Organisasi yang |Bidang Pengawasan OT, SK, dan |Tradisional, Suplemen Kesehatan 5 Akhir tahun
optimal Kos dan Kosmetik
Terwujudnya Tata Kelola Indeks Manajemen Risiko Deputi |Deputi Bidang Pengawasan Obat
41 [Pengawasan Obat dan Makanan |pemerintah Unit Organisasi yang |Bidang Pengawasan OT, SK, dan |Tradisional, Suplemen Kesehatan 2,95 Akhir tahun
optimal Kos dan Kosmetik
Meningkatnya efektivitas .
42 |Pengawasan Obat dan Makanan |pengawasan di bidang Sediaan Persentase pangan olahan yang Deputi Bidang Pengawasan 78 Akhir tahun
R aman dan bermutu Pangan Olahan
Farmasi dan Pangan Olahan
Meningkatnya efektivitas -
43 |Pengawasan Obat dan Makanan |pengawasan di bidang Sediaan Persentase PIRT yang aman dan |Deputi Bidang Pengawasan 75 84,13
R bermutu Pangan Olahan
Farmasi dan Pangan Olahan
Meningkatnya efektivitas Angka Penilaian Mandiri Kualitas Deputi Bidang Pengawasan
44 |Pengawasan Obat dan Makanan |pengawasan di bidang Sediaan |Kebijakan Pengawasan Pangan P 9 9 86,43 Akhir tahun
R Pangan Olahan
Farmasi dan Pangan Olahan Olahan
Meningkatnya efektivitas Persentase sarana produksi Deputi Bidang Pengawasan
45 |Pengawasan Obat dan Makanan |pengawasan di bidang Sediaan |pangan olahan yang memenuhi P 9 9 73 65,93
R Pangan Olahan
Farmasi dan Pangan Olahan ketentuan
Meningkatnya efektivitas Persentase sarana IRTP (industri Deputi Bidang Pengawasan
46 |Pengawasan Obat dan Makanan |pengawasan di bidang Sediaan |rumah tangga pangan) yang P 9 9 54 Akhir tahun
R ; Pangan Olahan
Farmasi dan Pangan Olahan memenuhi ketentuan
Meningkatnya efektivitas Persentase sarana produksi Deputi Bidang Pengawasan
47 |Pengawasan Obat dan Makanan |pengawasan di bidang Sediaan |pangan fortifikasi yang memenuhi P! 9 9 65 56,49
R Pangan Olahan
Farmasi dan Pangan Olahan ketentuan
Meningkatnya efektivitas Persentase sarana distribusi Deputi Bidang Pengawasan
48 |Pengawasan Obat dan Makanan |pengawasan di bidang Sediaan |pangan olahan yang memenuhi P! 9 9 83 80,23
R Pangan Olahan
Farmasi dan Pangan Olahan ketentuan
Meningkatnya Kesadaran
N .|Indeks Kesadaran Masyarakat -
49 |Pengawasan Obat dan Makanan Masyarakat atas Sediaan Farmasi terhadap pangan olahan yang Deputi Bidang Pengawasan 88,7 Akhir tahun
dan Pangan Olahan yang Aman Pangan Olahan
aman dan bermutu
dan Bermutu
Meningkatnya efektifitas
regulatory assistance dan Persentase fasilitasi Deputi Bidang Pengawasan
50 [Pengawasan Obat dan Makanan |kemandirian industri dalam pengembangan inovasi pangan P 9 9 88 40
R . X Pangan Olahan
pengembangan Sediaan Farmasi |olahan sesuai standar
dan Pangan Olahan
Januari - Desember DIPA-
i ifi 19.874.766.000 6.420.945.079 32,31%
Meningkatnya _efektlfltas Persentase UMKM yang 2025 063.01.1.445170/2025
regulatory assistance dan menerapkan standar keamanan |Deputi Bidang Pengawasan
51 |Pengawasan Obat dan Makanan |kemandirian industri dalam P X P! 9 9 68 Akhir tahun
R . |dan mutu produksi Pangan Pangan Olahan
pengembangan Sediaan Farmasi Olahan
dan Pangan Olahan
Meningkatnya efektifitas Persentase sarana produk5|.
. pangan olahan yang pro aktif
regulatory assistance dan dalam meningkatkan level Deputi Bidang Pengawasan
52 [Pengawasan Obat dan Makanan [kemandirian industri dalam 9 P! 9 9 19 Akhir tahun

pengembangan Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan

pemenuhan regulasi sistem
jaminan keamanan dan mutu
pangan

Pangan Olahan
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53 [Pengawasan Obat dan Makanan Prima Bidang Pengawasan Pangan Pangan Olahan 4,69 Akhir tahun
Olahan
Terwujudnya Tata Kelola Nilai Pembangunan ZI Deputi Deputi Bidang Pengawasan
54 |Pengawasan Obat dan Makanan |pemerintah Unit Organisasi yang [bidang Pengawasan Pangan P! 9 9 91,51 Akhir tahun
N Pangan Olahan
optimal Olahan
Terwujudnya Tata Kelola . . o
55 |Pengawasan Obat dan Makanan |pemerintah Unit Organisasi yang Niai AKIP Deputi bidang Deputi Bidang Pengawasan 79,39 Akhir tahun
optimal Pengawasan Pangan Olahan Pangan Olahan
Terwujudnya Tata Kelola Nilai Kinerja Anggaran Deputi Deputi Bidang Pengawasan
56 [Pengawasan Obat dan Makanan [pemerintah Unit Organisasi yang |bidang Pengawasan Pangan P! 9 9 5 Akhir tahun
N Pangan Olahan
optimal Olahan
Terwujudnya Tata Kelola Indeks Manajemen Risiko Deputi Deputi Bidang Pengawasan
57 |Pengawasan Obat dan Makanan [pemerintah Unit Organisasi yang |bidang Pengawasan Pangan P 9 9 3,40 Akhir tahun
N Pangan Olahan
optimal Olahan
Meningkatnya efektivitas . o
58 [Pengawasan Obat dan Makanan [pengawasan di bidang Sediaan Persentase Ikla? pangan olahan | Deputi Bidang Pengawasan 71 79,23
R yang memenuhi ketentuan Pangan Olahan
Farmasi dan Pangan Olahan
Meningkatnya efektivitas -
59 [Pengawasan Obat dan Makanan [pengawasan di bidang Sediaan Persentase Kabupaten/Kota Deputi Bidang Pengawasan 14 Akhir tahun
R Pangan Aman Pangan Olahan
Farmasi dan Pangan Olahan
Meningkatnya efektivitas Persentase sampel KLB Deputi Bidang Pengawasan
60 |Pengawasan Obat dan Makanan |pengawasan di bidang Sediaan |keracunan pangan yang diuji P! 9 9 57,5 Akhir tahun
R X Pangan Olahan
Farmasi dan Pangan Olahan sesuai standar
Keberhasilan Penyidikan EZ::”;::: Eizixzsi"baiga%paya
61 |Pengawasan Obat dan Makanan |(Kejahatan Sediaan Farmasi dan N 9 . 9 Deputi Bidang Penindakan 74 47,83
Sediaan Farmasi dan Pangan
Pangan Olahan
Olahan
Deteksi Kejahatan di Bidang Persentase Rekomendasi Deteksi
62 |Pengawasan Obat dan Makanan |Sediaan Farmasi dan Pangan Kejahatan Sediaan Farmasi dan |Deputi Bidang Penindakan 75 64,91
Olahan yang Optimal Pangan Olahan yang Optimal
Terwujudnya Tata Kelola . . .
A § —— Nilai Pembangunan ZI Unit Deputi - A 5
63 [Pengawasan Obat dan Makanan pemerlntah Unit Organisasi yang Bidang Peningakan P! Deputi Bidang Penindakan 85,65 Akhir tahun JETIEL - BEsErlsEy DIPA- - AT BT
optimal 2025 063.01.1.632437/2025 eeeT Raatinae R
Terwujudnya Tata Kelola . -
64 [Pengawasan Obat dan Makanan [pemerintah Unit Organisasi yang g!ilirﬁjlgfagepun ELany Deputi Bidang Penindakan 76 Akhir tahun
optimal
Teriiilivg et Gl Nilai Kinerja Anggaran Deputi
65 [Pengawasan Obat dan Makanan [pemerintah Unit Organisasi yang |. 11a Angg P! Deputi Bidang Penindakan 5 Akhir tahun
" Bidang Penindakan
optimal
Terwujudnya Tata Kelola 5 - .
66 |Pengawasan Obat dan Makanan |pemerintah Unit Organisasi yang Inldeks Mangjemen Righo Dzt Deputi Bidang Penindakan 3 Akhir tahun
optimal Bidang Penindakan
Terwujudnya Tata Kelola
67 |Dukungan Manajemen Pemerlntahap yapg Optimal Indeks RB BPOM di lingkup Inspektorat Utama 18,37 Akhir tahun
dalam Koordinasi Inspektorat Inspektorat Utama
Utama
Terwujudnya Tata Kelola
68 |Dukungan Manajemen Pemerintahan yang Optimal Nilai Pembangunan ZI Inspektorat Inspektorat Utama 87.6 Akhir tahun

dalam Koordinasi Inspektorat
Utama

Utama




Program

Sasaran Program

Terwujudnya Tata Kelola
Pemerintahan yang Optimal

Indikator Kinerja

Satuan Kerja Penanggung

Jawab

Target
Indikator
Kinerja

Realisasi
Indikator
Kinerja

Jadwal Pelaksanaan

Sumber Dana

Pagu Anggaran

Realisasi Anggaran

% Realisasi
Anggaran

69 |Dukungan Manajemen L Nlai AKIP Inspektorat Utama Inspektorat Utama 82,58 Akhir tahun
dalam Koordinasi Inspektorat
Utama
Terwujudnya Tata Kelola
. Pemerintahan yang Optimal Nilai Kinerja Anggaran .
70 |Dukungan Manajemen dalam Koordinasi Inspektorat Inspektorat Utama Inspektorat Utama 5 Akhir tahun
Utama
Terwujudnya Tata Kelola
71 |Dukungan Manajemen Pemerlntahap yapg Optimal Indeks Manajemen Risiko Inspektorat Utama 3,39 Akhir tahun
dalam Koordinasi Inspektorat Inspektorat Utama
Utama .
Januari - Desember DIPA- o
] . Persentase layanan jasa 2025 063.01.1.433005/2025 9.718.468.000 5.495.083.723 56,54%
Meningkatnya Kualitas layanan assurance pada mitra keria
72 |Dukungan Manajemen pengawasan yang efektif dan N P L Inspektorat Utama 100 100
- inspektorat Utama yang
efisien . N
dilaksanakan sesuai standar mutu
Meningkatnya Kualitas layanan  [Persentase rekomendasi
73 |Dukungan Manajemen pengawasan yang efektif dan pengawasan intern yang Inspektorat Utama 92,69 95,99
efisien ditindaklanjuti
Meningkatnya Kualitas layanan Ez;ssir;tt:ssie :é/:r:sﬂrja\a::r'a
74 |Dukungan Manajemen pengawasan yang efektif dan . P L Inspektorat Utama 100 100
ofisien inspektorat Utama yang
ditindaklanjuti tepat waktu
Meningkatnya Kualitas layanan  |Persentase pengaduan yang
75 |Dukungan Manajemen pengawasan yang efektif dan ditindaklanjuti sesuai kriteria dan |Inspektorat Utama 100 63,63
efisien tepat waktu
. Terwujudnya Inspektorat Utama . . - .
76 |Dukungan Manajemen . Nilai Evaluasi Kapabilitas APIP Inspektorat Utama 3,9 Akhir tahun
yang Profesional
Terwujudnya Inspektorat Utama Indeks kepuasan mitra
77 |Dukungan Manajemen juanya insp pengawasan intern Inspektorat Inspektorat Utama 88,28 Akhir tahun
yang Profesional
Utama
A Meningkatnya efektivitas Persentase Kerja Sama yang "
78 [Dukungan Manajemen kerjasama BPOM Efektif Sekretariat Utama 90,50 42,42
Meningkatnya efektivitas KIE Persentase UPT van
79 [Dukungan Manajemen Sediaan Farmasi dan Pangan yang .. | Sekretariat Utama 61 Akhir tahun
Olahan melaksanakan KIE dengan efektif
80 |Dukungan Manajemen Ly PUDIIK St ittt P_elayanan PR Sekretariat Utama 4,70 Akhir tahun
Utama yang prima Sekretariat Utama
Terwujudnya Tata Kelola s
81 |Dukungan Manajemen pemerintahan yang optimal dalam ligltes R.B EIRCIY GILER Sekretariat Utama 34,60 Akhir tahun
P a Sekretariat Utama
koordinasi Sekretariat Utama
Terwujudnya Tata Kelola
82 |Dukungan Manajemen pemerintahan yang optimal dalam|Indeks Opini Publik Sekretariat Utama 85,20 Akhir tahun
koordinasi Sekretariat Utama Januari - Desember DIPA- 0
2025 063.01.1.432731/2025 588.080.544.000 363.728.827.603 61,85%
Terwujudnya Tata Kelola - .
83 |Dukungan Manajemen pemerintahan yang optimal dalam Nkl [Paiesgiein 2 Szt Sekretariat Utama 86,62 Akhir tahun
P a Utama
koordinasi Sekretariat Utama
Terwujudnya Tata Kelola
84 |Dukungan Manajemen pemerintahan yang optimal dalam|Nlai AKIP Sekretariat Utama Sekretariat Utama 83,81 Akhir tahun

koordinasi Sekretariat Utama




Program

Sasaran Program

Terwujudnya Tata Kelola

Indikator Kinerja

Nilai Kinerja Anggaran Sekretariat

Satuan Kerja Penanggung
Jawab

Target
Indikator
Kinerja

Realisasi
Indikator
Kinerja

koordinasi Sekretariat Utama

Sekretariat Utama

85 |Dukungan Manajemen pemerintahan yang optimal dalam Sekretariat Utama 5] Akhir tahun
L . Utama
koordinasi Sekretariat Utama
eI el (el Indeks Manajemen Risiko
86 |Dukungan Manajemen pemerintahan yang optimal dalam J Sekretariat Utama 2,91 Akhir tahun

Jadwal Pelaksanaan

Sumber Dana

Pagu Anggaran

Realisasi Anggaran

% Realisasi
Anggaran

Keterangan: *Pagu anggaran yang dicantumkan adalah pagu yang sudah dikurangi blokir



